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Abstract

gﬁPﬁAg 10:(2012) obligate multinational companies to admit exchange rate deviation which
;i:a;usgd by transaction and foreign currency translation adjustment on comprehensive profit
“report. Multinational company in manufacture and trading sector has more foreign currency
“dransactions compared to company running in other sectors, therefore financial performance
gt-:)[ithat sector will has greater impact upon inflation or rapid changes in foreign currency rate.
%I’@aﬁssue cased profit information become uncertain within years which cause investors hard
=tozpredict company valuation while taking investment decision. Therefore, this research is
E@Haned to test the effect of transaction and translation on firm value. Besides that, this research
ralgo test$ the interaction of intensity of labor with gain or loss from foreign currency
atranslatlon adjustment towards firm value. This research is using secondary data observation
TJteghnlque which acquired from annual financial reports for multinational manufacture and
r:Dtradlng sector companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2016 period. Analysis
Eteehnlque used for hypothesis test is multiple linear analysis. Research result shows that within

ain or lgss from derivation in foreign currency transaction and foreign currency translation
ga@ustment can explain company valuation. Individually, only gain or loss from foreign
CLCngfrency transaction that has significant positive impact towards firm value. Meanwhile, gain
—orloss from foreign currency translation adjustment is proven to be has no effect. By including
“moderation variable, interaction between intensity of labor with gain or loss from foreign
‘Furrencytranslation adjustment is proven has negative impact towards firm value.
iKgywords Foreign Currency Transaction, Foreign Translation Adjustment, Intensity of

d abor, Manufacture, Trading.

Abstrak
RPSAK 10 (2012) mensyaratkan perusahaan multinasional untuk mengakui setiap selisih
“kurs yang ditimbulkan dari transaksi dan penyesuaian translasi mata uang asing dalam laporan
laba komprehensif. Perusahaan multinasional di industri manufaktur dan perdagangan
memilikilebih banyak transaksi dengan mata uang asing dibandingkan dengan perusahaan di
industri dainnya, sehingga kinerja keuangan perusahaan tersebut akan terkena dampak yang
lebih besar ketika terjadi inflasi atau perubahan nilai mata uang asing yang cepat. Hal tersebut
membuatsinformasi laba menjadi tidak menentu setiap tahunnya, sehingga investor sulit untuk
memprediksi nilai perusahaan dalam pengambilan keputusan investasinya. Oleh sebab itu,
penelitian: ini bertujuan untuk menguji pengaruh transaksi dan translasi mata uang asing
terhadapanilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh interaksi intensitas
tenaga Ketja dengan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing
terhadap=hilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi data sekunder yang
diperolef dari laporan keuangan tahunan untuk perusahaan-perusahaan multinasional di
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industri manufaktur dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2012-2016. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah analisis
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama keuntungan atau
kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing dan penyesuaian translasi mata uang asing
cdapat mefjelaskan nilai perusahaan. Secara individual, hanya keuntungan atau kerugian selisih
Kdrs dark-transaksi mata uang asing yang berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
éo@usahaan sedangkan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing
¢ Hidak terbuikti berpengaruh. Dengan memasukkan variabel moderasi, interaksi antara intensitas
:teﬁa@a kerja dengan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing
e%lgitl berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
tacKungi: Transaksi Mata Uang Asing, Penyesuaian Translasi Mata Uang Asing, Intensitas
Tenaga Kerja, Manufaktur, Perdagangan.

gy Le
a%d

nia

éendahuluan
mforma5| laba merupakan informasi yang penting bagi perusahaan, karena informasi laba
@iiarpagmencermlnkan kinerja perusahaan. Informasi laba juga merupakan salah satu acuan bagi
Snvestor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi, karena dianggap sebagai informasi
yanhgpaling relevan bagi investor dalam pengambilan keputusan (Kieso et al, 2011). Hal ini
3d§ebabkan karena informasi laba bermanfaat untuk mengatur efisiensi manajemen, membantu
z;mgn*fbredlkﬂ keadaan usaha dan mengukur keberhasilan manajemen, serta sebagai dasar dalam
“pengambiian keputusan ekonomis di masa yang akan datang (Hendriksen dan Van Breda,
§19392) Keéputusan investasi investor tersebut akan mempengaruhi nilai perusahaan. Informasi
faba bagizperusahaan multinasional dipengaruhi oleh keuntungan atau kerugian selisih kurs
Ed@’l transaksi dan translasi mata uang asing. Transaksi mata uang asing merupakan suatu
TJtrgnsakm yang didenominasi atau membutuhkan penyelesaian dalam mata uang asing.
rDTl?ansak5| tersebut menimbulkan selisih kurs yang dihasilkan dari penjabaran sejumlah tertentu
asau mata;uang ke dalam mata uang lain pada kurs yang berbeda (IAS 21, 2009; PSAK 10,
:2@15) Selisih kurs tersebut menimbulkan keuntungan atau kerugian yang akan dilaporkan
@am laporan laba rugi perusahaan. Hasil penelitian terdahulu (Radhakrihsnan dan Tsang,
g @11 Setyaningrum dan Siregar, 2012) menunjukkan bahwa transaksi mata uang asing
miliki hubungan negatif dengan nilai perusahaan. Sedangkan hasil penelitian lainnya
Ig)Uls 2002; Vlady dan Huang, 2008) menemukan bahwa transaksi mata uang asing memiliki
Eh@oungan positif dengan nilai perusahaan.

S Pergsahaan yang memiliki transaksi dalam valuta asing atau memiliki kegiatan usaha di
H@r negeri yang menggunakan mata uang yang berbeda dengan mata uang pelaporan, maka
c__Lp@rusahaan tersebut harus menggunakan metode translasi dalam membuat laporan keuangan
a(lés 21i#2009). Translasi merupakan isu yang kontroversial yang dihadapi oleh perusahaan
gm%ltlnasmnal terutama dalam menyiapkan laporan konsolidasi. Sebagian besar masalah yang
“berkaitan.dengan translasi mata uang asing berasal dari kenyataan bahwa nilai tukar mata uang

asing yang digunakan dalam proses translasi tidak konstan (Choi & Meek, 2011). Hasil
penelitian Louis (2002) mengenai penyesuaian translasi mata uang asing dan nilai perusahaan
menunjukkan adanya hubungan positif dan negatif. Hubungan negatif disebabkan oleh wage
rigidity @erutama pada perusahaan dengan intensitas tenaga kerja yang tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa pengaruh positif dari translasi mata uang asing meningkatkan pendapatan
dan ekurtas yang komprehensif tetapi pengaruh negatifnya menyebabkan penurunan nilai
perusahaan.

Terkait dengan penyesuaian upah (wage rigidity), hasil penelitian Radakhrisnan dan Tang
(2011) menunjukkan bahwa dampak ekonomi yang ditimbulkan merupakan dampak jangka
pendek sedangkan dampak jangka panjang dilihat dari strategi pertumbuhan ekonomi dan
inovasi.Perusahaan yang beroperasi di lingkungan tanpa hambatan masuk (barrier to entry)
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akan lebih terpengaruh oleh dampak penyesuaian upah pekerja dibandingkan lingkungan
dengan hambatan masuk (barrier to entry) yang tinggi (diukur berdasarkan hasil Research &
Development yang ada di dalam perusahaan tersebut). Hasil penelitian tersebut menemukan
adanya habungan positif antara return saham abnormal dengan penyesuaian translasi mata
cuahg asing dan hubungannya menjadi negatif ketika dipengaruhi oleh bagian Research &
«Dgveloprient dengan intensitas aset rendah dan intensitas tenaga kerja tinggi. Sedangkan hasil
éo@elitian dari Jeny dan Jean (2006), menunjukkan bahwa biaya dari bagian Research &
%ngelopment berpengaruh negatif terhadap return saham dan harga saham.
5 2 BedaSarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
@eun%ﬂmgan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing, keuntungan atau kerugian
Eda;rl %enyesualan translasi mata uang asing, dan intensitas tenaga kerja yang tingi terhadap nilai
%&usahaan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mendukung penelitian
%egda%ulu mengenai pengaruh dari transaksi dan translasi mata uang asing terhadap nilai
“perusahaan.
S
TFinjguan Pustaka
NilaEPerusahaan
Nlilaizperusahaan dapat didefinisikan sebagai nilai wajar perusahaan yang menggambarkan
p@rsepm investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan dapat mempengaruhi pandangan
= ﬁ&/e%tor mengenai suatu perusahaan karena nilai perusahaan dianggap mampu mencerminkan
Dkfnerja perusahaan. Tujuan utama perusahaan menurut theory of the firm adalah untuk
@memaKSImalkan kekayaan atau nilai perusahaan (value of the firm) (Salvatore, 2005). Harga
ﬁ@sar salfam menunjukkan penilaian sentral terhadap semua pelaku pasar dan merupakan alat
glmur kinerja perusahaan. Nilai perusahaan pada dasarnya diukur dari beberapa aspek, salah
TJsgtunya adalah harga pasar saham perusahaan, karena harga pasar saham perusahaan
= rﬁencermlnkan penilaian investor atas keseluruhan ekuitas yang dimiliki.
’bv Transaksi Mata Uang Asing
5 3 PSAK2Nomor 10 (2012) menyatakan bahwa perusahaan dapat melakukan aktivitas luar
wnggerl dalam dua cara, yaitu perusahaan memiliki transaksi dalam mata uang asing atau
wrgemlllkl kegiatan usaha luar negeri. Transaksi mata uang asing adalah transaksi yang
3 didenominasikan atau memerlukan penyelesaian dalam mata uang asing, termasuk transaksi
Syang timbul ketika entitas (1) membeli atau menjual barang atau jasa yang harganya
‘2 didenominasikan dalam mata uang asing; (2) meminjam atau meminjamkan dana ketika
<J&mlah yang merupakan utang atau tagihan didenominasikan dalam mata uang asing; atau (3)
Cr@emperoleh atau melepas aset, atau mengadakan atau menyelesaikan liabilitas yang
mdgdenomlnaﬁkan dalam mata uang asing. Menurut IAS 21(2009), pada setiap akhir periode
fpélaporan item moneter mata uang asing harus diterjemahkan menggunakan kurs penutup
o(F%urs yang berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan). Dimana nilai tukar pada saat kurs
Stutup memiliki kemungkinan berubah menjadi lebih tinggi ataupun lebih rendah. Perbedaan
pertukaran tersebut harus diakui oleh perusahaan (Mackenzie et al, 2013).cSelisih kurs diakui
dalam periode akuntansi yang sama dengan terjadinya transaksi apabila transaksi diselesaikan
dalam periode tersebut. Akan tetapi, jika transaksi diselesaikan pada periode akuntansi
berikutiya, maka selisih kurs yang diakui dalam setiap periode sampai pada tanggal
penyelesaian ditentukan dengan perubahan kurs selama masing-masing periode. Dalam
laporanokeuangan yang mencakup kegiatan usaha luar negeri selisih kurs diakui awalnya
dalam penghasilan komprehensif lain dan direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi pada saat
pelepasan investasi (PSAK No.10, 2012).

e)
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c. Translasi Mata Uang Asing

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 10 (2012), jika kegiatan
usaha dirtuar negeri dianggap sebagai perusahaan asing dan mata uang fungsional yang
digunakanberbeda dengan mata uang pelaporan, maka perusahaan harus menggunakan metode
otranslasi. = ranslasi adalah proses penerjemahan transaksi dari mata uang fungsional ke dalam
Jmdta uang pelaporan (IAS 21, 2009). Tetapi, jika transaksi perusahaan didenominasi selain
g@ta uang fungsionalnya, maka transaksi luar negeri tersebut harus disesuaikan terlebih dahulu
gdéhg_aLn mata uang fungsional mereka sebelum diterjemahkan ke dalam mata uang pelaporan
a=berbeda dari mata uang fungsional) (Mackenzie et al, 2013). Perusahaan harus
n@’Jemahkan transaksi untuk semua elemen laporan keuangan diterjemahkan menggunakan
urs s saat ini (current rate method), kecuali akun ekuitas. Sedangkan untuk perhitungan kembali
rgmeasurement) karena terdapat transaksi luar negeri yang dilakukan tidak menggunakan
aouang fungsional Negara itu sendiri, maka metode yang digunakan adalah temporal
thod atau metode sementara. Dengan metode ini, aset dan kewajiban moneter diukur
é%nball berdasarkan nilai tukar saat ini dan untuk aset lain-lain dan ekuitas diukur kembali
iiem@n kurs historis (Beams et al, 2012). Apabila tlmbul keuntungan atau keruglan dari

u
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= % Mengrut UU No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2, tenaga kerja adalah setiap orang
?jﬁ,/ang marmpu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhair sendiri maupun untuk masyarakat. Atas pekerjaan yang mereka lakukan tersebut
ge@a upah:atau gaji yang diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk kompensasi. Ada 2 bentuk
~kampensasi yang diberikan oleh perusahaan, yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak
gaﬁgsung Kompensasi langsung berupa upah atau gaji, kenaikan gaji, komisi, dan bonus.
ﬁedangkan kompensasi tidak langsung merupakan kompensasi yang diterima oleh karyawan
amg diberikan tidak berupa uang tunai melainkan berupa tunjangan seperti, asuransi
%sehatan bantuan pendidikan, pembayaran selama cuti atau sakit, libur pengganti dan lain
CLs®agamya (Dessler, 2013). Kompensasi-kompensasi yang diberikan oleh perusahaan tersebut
Jnerupakan salah satu komponen biaya dalam laporan keuangan, yaitu biaya tenaga kerja.
“Biaya tepaga kerja dalam perusahaan manufaktur digolongkan menjadi 2, yaitu biaya tenaga
‘kerja langsung dan tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara
ilaﬁgsung terlibat dalam proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada
fébagang yang dihasilkan. Jumlah tenaga kerja langsung dipengaruhi oleh kebutuhan produksi
c__Lp@rusahaan Jika permintaan (demand) akan suatu produk perusahaan meningkat dan
ﬁk@nampuan produksi kurang, maka perusahaan akan menambah jumlah tenaga kerja langsung
gur%uk meningkatkan produksi. Sedangkan tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang
“tidak terlibat langsung pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada overhead pabrik
(Noreenget al, 2011). Atas hal tersebut, maka pengelolaan akan biaya tenaga kerja harus
dikeloladengan baik. Salah satu tujuan pengelolaan tenaga kerja adalah untuk meningkatkan
produksiz Menurut Schroeder (2004) mengelola manusia atau tenaga kerja adalah suatu hal
yang samgat penting dalam operasi, karena tidak ada sesuatu yang dapat diselesaikan tanpa
manusiazyang mengerjakan. Mengelola tenaga kerja yang baik dan efisien adalah kunci
keberhastlan dari bagian operasi. Tenaga kerja yang dikelola dengan baik dan efisien dapat
menambhah keuntungan bagi perusahaan. Tenaga kerja dengan jumlah yang banyak yang tidak
sesuai demgan kebutuhan perusahaan akan membuat biaya yang dikeluarkan lebih besar dimana
akan mempengaruhi informasi laba (rugi) perusahaan. Menurut White et al (1998) harga faktor
input tergtama biaya tenaga kerja yang melekat (sticky) mengakibatkan penurunan keuntungan
di masa depan.
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Hipotesis
H1a: Keufitungan atau kerugian dari transaksi mata uang asing berpengaruh negatifterhadap
— nilai$perusahaan
«Hzp: Keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing berpengaruh negatif
« - terhadap nilai perusahaan.
él—lg Penifigkatan intensitas tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap hubungan antara
keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing dengan nilai

6 (D

= 2 perusahaan.

R

5 © ©

53; Metatle Penelitian

§§ ébyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional di industri

%nan@faktur dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-
9162 Vafabel penelitian terdiri dari (1) variabel dependen, yaitu nilai perusahaan yang diukur
31&19@11 return saham. (2) Variabel independen, yaitu keuntungan atau kerugian selisih kurs
“dari gfansak5| mata uang asing yang terdapat dalam laporan laba (rugi) dan keuntungan atau
“kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang terdapat dalam laporan perubahan
ekuitas (stockholder’s equity) atau laporan pendapatan komprehensif lainnya (other
%@nprehenswe income). (3) Variabel moderasi, yaitu intensitas tenaga kerja yang berupa biaya
%eﬁag"’a kérja dan pengukurannya menggunakan variabel dummy, yaitu nilai 1 untuk biaya
~tepaga kerja yang meningkat dari tahun sebelumnya dan nilai 0 untuk biaya tenaga kerja yang
T(D%Lmsun dariitahun sebelumnya. (4) Variabel kontrol, yaitu laba bersih (net income) yang diukur
fdengan laba tahun berjalan ditambah atau dikurang dengan keuntungan atau kerugian selisih
§<®s dariztransaksi mata uang asing dan nilai buku ekuitas (book value equity) yang diukur
~dengan cara total ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar.

g = Pengujian untuk seluruh hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Model
gpengupan hipotesis pertama, yaitu keuntungan atau kerugian dari transaksi mata uang asing
%gpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
%tbrgnslam mata uang asing berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan adalah sebagai

gﬁlkut

dR?'

§

3
_%§ - NP, = a + ByGLFCT, + B,GLTFCy + &

23 Dimana:

=5 NP = return saham i periode t

g9 GLFCTit = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i
B o periode t

52  GLTFCq = keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i
Bl , periode t

5 € = error

Model pengujian hipotesis kedua, yaitu peningkatan intensitas tenaga kerja berpengaruh
negatif térhadap hubungan antara keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata
uang asifig dengan nilai perusahaan adalah sebagai berikut:

NP, = ay + B,GLFCT;; + B,GLTFC; + Bs GLFCT"ITK + ¢,

Dimana:
NRit = return saham i periode t
GLFCTit = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i

periode t
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GLTFCit = keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i
periode t
GEFCTi*ITK = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang
T di interaksi dengan intensitas tenaga kerja

GLETFCit*ITK = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang

8 di interaksi dengan intensitas tenaga kerja
€ = error

o9  &x = error

7 g

§ 2 Modgl Penelitian untuk pengujian tambahan sesuai dengan model Ohlson (1995) yang
=menggungkan laba bersih (net icome) dan nilai buku ekuitas (book value equity) sebagai
“variabel kontrol adalah sebagai berikut:

3 5 QO

E g Y NPy = dag + By GLFCT; + BoGLTFCit + B3 Nlip + B4BVi + Bs GLTFC;¢ ITK + &
=5 2 Dimana:

5 o @ NPit = return saham i periode t

S c < GLFCTi = keuntungan/kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing i
ER periode t

2 5 @ GLTFCq = keuntungan/kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing i
BxS o periode t

3_3 § Nt = laba bersih (net income) i periode t

% ii < BVit = nilai buku perusahaan (book value equity) i periode t

Hasitdan Pembahasan

Hasil=pengujian hipotesis pertama tentang keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
ranslasi mata uang asing dan keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang
ng berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dimana nilai perusahaan diukur dengan
rn saham yang disajikan sebagai berikut:

es_unuaq;uem
t@ngeaua‘w edu

&

Cretu

3.3 _ Tabel 4.1

>0 — Ringkasan Hasil Uji Model 1

2 g <. | Variabel Independen Koefisien B t Sig.
53 GLFCT -0.064 -0.594 | 0.554
3 o GLTEC 0.305 2.821 0.006
&3 Sig. F: 0.019

S . R2=0.098 Adj. R? Square = 0.075

2 Variabel Dependen : Return Saham (NP)

Keterangan: GLFCT = keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing; GLTFC
=keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing

Berdgsarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel 4.1, dapat diketahui bahwa variabel
keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing dan keuntungan atau
kerugiarsdari penyesuaian translasi mata uang asing secara bersama-sama dapat menjelaskan
nilai perfisahaan sebesar 7,5%. Sedangkan sisanya 92,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak dijelaskan dalam model penelitian, seperti laba bersih, foreign income tax, R&D, dan
foreign =aset seperti yang telah diteliti oleh Louis (2002), Vlady dan Huang (2008),
Radhaksrihnan dan Tsang (2011), dan Setyaningrum dan Siregar (2012). Hasil pengujian
pengarufrmasing-masing variabel terhadap nilai perusahaan, diuraikan sebagai berikut:
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a. Pengaruh keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing terhadap
nilai perusahaan

—  Berdasarkan hasil pengujian pengaruh keuntungan atau kerugian selisih kurs dari
©transaksi mata uang asing menunjukkan bahwa keuntungan atau kerugian selisin kurs
= terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dimana nilai perusahaan diukur
2 dengan return saham. Hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan dan
3 penelitian terdahulu (Louis, 2002; Radhakrishnan dan Tsang, 2011) yang menemukan
2 Bahwa keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing berpengaruh
-riegatif terhadap nilai perusahaan serta teori yang digunakan untuk mendukung hipotesis
ng Zdiajukan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengakuan keuntungan atau
rugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing memberikan pengaruh positif terhadap
ai perusahaan yang berarti informasi keuangan yang disajikan perusahaan memberikan
yakyang baik bagi investor.

9
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Pengaruh keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing
terhadap nilai perusahaan

uepun-Budpun 1&

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
—. tfanslasi mata uang asing menunjukkan bahwa keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
5 translasi mata uang asing tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
> tidak 3nendukung hipotesis yang diajukan, penelitian terdahulu (Louis, 2002; Vlady dan
& Huang, 2008; Radhakrihnan dan Tsang, 2011), serta teori yang mendukung hipotesis
© tersebut. Pengakuan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing
3 terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap informasi laba yang dilaporkan oleh perusahaan.
= Teorixlean surplus menyatakan bahwa informasi akuntansi memiliki fungsi prediksi dan
> analisis yang dapat digunakan untuk menggambarkan nilai dari suatu perusahaan. Namun,
5 dari Hasil pengujian ini menemukan bahwa keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
o§translasi mata uang asing terbukti tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai
= perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa tidak semua informasi akuntansi memiliki fungsi
gprediksi dan analisis yang dapat digunakan untuk menggambarkan nilai dari suatu
© perusghaan. Selain itu, keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang
% asingitidak diterima oleh perusahaan secara nyata (real) berbeda dengan keuntungan atau
;kerugian selisih kurs yang timbul akibat transaksi mata uang asing. Keuntungan atau
@ kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing secara nyata (real) mempengaruhi laba
2 perusahaan. Penyesuaian translasi mata uang asing diperlukan hanya pada saat perusahaan
2 induki'akan membuat laporan konsolidasi, maka dari itu keuntungan atau kerugian dari
= penygsuaian translasi mata uang asing tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Choi
& Meek, 2011).

n} eAuey ynin

Hastf' pengujian hipotesis yang kedua, yaitu peningkatan intensitas tenaga kerja
berpengaruh negatif terhadap hubungan antara keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
translasi@mata uang asing dengan nilai perusahaan, dimana nilai perusahaan diukur dengan
return saham yang disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Ringkasan Hasil Uji Model 2

Keterangan: GLFCT = Kkeuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing; GLTFC =
Keuntiingan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing; GLFCT*ITK = keuntungan atau
Eerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing di moderasi dengan intensitas tenaga kerja.

c

Berdasarkan hasil pengujian di tabel 4.2, pengaruh interaksi intensitas tenaga kerja dengan
“Eh@@]gan keuntungan atau kerugian dari translasi mata uang asing terhadap nilai perusahaan
—menudnjukkan bahwa keuntungan atau kerugian dari translasi mata uang asing secara bersama-
@&m&ﬁdapat menjelaskan nilai perusahaan sebesar 9,5%. Sedangkan 90,5% lainnya dijelaskan
@I@h&anabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam model penelitian, seperti laba bersih, foreign
grtéome tax, R&D, dan foreign aset seperti yang telah diteliti oleh Louis (2002), Vlady dan
gHgang (2008), Radhaksrihnan dan Tsang (2011), dan Setyaningrum dan Siregar (2012). Hasil
spengujiar:(uji F) menunjukkan bahwa keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi
:méta uang asing berpengaruh positif setelah adanya variabel moderasi. Hasil pengujian ini juga
ngmbuktlkan bahwa interaksi intensitas tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap hubungan
@Iﬁara ketuntungan atau kerugian dari translasi mata uang asing dengan nilai perusahaan. Hasil
@gupan ini mendukung hipotesis yang diajukan, penelitian terdahulu (Radhakrishnan dan
ng, 2011; Setyaningrum dan Siregar, 2012) serta teori yang digunakan untuk mendukung
ﬁw@otesis tersebut. Teori ekspektasi (expectancy theory) menyatakan bahwa seseorang dapat
stermotivasi untuk memberikan usaha lebih untuk mencapai kinerja terbaik mereka jika mereka
goé?caya ada reward yang akan mereka dapatkan sebagai penghargaan atas kinerja yang telah
smereka berikan. Selain pemberian reward, biaya tenaga kerja dapat juga meningkat, karena
td%nand akan suatu produk meningkat sehingga perusahaan membutuhkan tambahan tenaga
%@Ja yang lebih banyak untuk memenuhi demand tersebut. Pemberian reward atau
ép@ambahan biaya tenaga kerja tersebut diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan.
DTestapl apresiasi terhadap mata uang lokal membuat perusahaan semakin sulit menjual
}@duknya di pasar, karena produk domestik menjadi lebih murah. Sehingga agar tetap
Ek@mpetltlf perusahaan harus menurunkan biaya input untuk menghasilkan produk. Biaya input
§end|r| terdiri dari berbagai macam biaya, antara lain: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung;-biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya overhead pabrik, dan biaya lainnya. Dalam
penelitiam ini dikhususkan kepada biaya tenaga kerja, dimana biaya tenaga kerja sebagai salah
satu fakt@r dari biaya input yang tidak dapat diturunkan secara sepihak, karena adanya kontrak
kerja aftara perusahaan dengan pekerja dan serikat pekerja. Sehingga hal ini akan
memperigaruhi informasi laba yang digunakan oleh investor sebagai salah satu acuan dalam
pengamBtlan keputusan investasi, kenaikan biaya yang cenderung meningkat tanpa disertai
dengan Kenaikan laba membuat investor ragu akan kemampuan kinerja perusahaan, yang
mengakibatkan nilai perusahaan akan menurun. Hal ini konsisten dengan penelitian terdahulu
(Radhakgishnan dan Tsang, 2011; Setyaningrum dan Siregar, 2012) yang menemukan
pengarulFinteraksi intensitas tenaga kerja dengan hubungan antara keuntungan atau kerugian

dari penyesuaian translasi mata uang asing terhadap nilai perusahaan adalah negative.

- Variabel Independen |  Koefisien B t Sig.
o 9 GLFCT 1.090 1.545 0.126
S 3 GLTFC 0.285 2.646 0.010
g¢ GLFCT*ITK -1.169 -1656 | 0.102
5 s Sig. F: 0.014
5 = 2 R?=0.129 Adj. R? Square = 0.095
E g g Variabel Dependen : Return Saham (NP)

oQu
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Penelitian ini juga melakukan penelitian tambahan yang mengacu pada model Ohlson
(1995) dengan menambahkan variabel kontrol berupa laba bersih dan nilai buku ekuitas. Hasil
pengujiairtambahan ini dapat dilihat di tabel berikut:

Keterangan: GLFCT = keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing; GLTFC =
keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing; NI = laba bersih; BV = nilai buku
ekuitas; GLFCT*ITK = keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing di moderasi
deéngan intensitas tenaga kerja.

o g Tabel 4.3

& § Ringkasan Hasil Uji Model 3

gg § In\éig:r?gén Koefisien B t Sig.
552 GLFCT 1.108 1.582 0.118
542 GLTFC 0.292 2.703 0.009
2é 5 NI 0.440 1.800 0.076
Foa BV -0.330 -1.345 0.183
52 o GLFCT*ITK -1.200 -1.713 0.091
2E8 Sig. F: 0.015

35¢ R?=0.170 Adj. R? Square = 0.114

g% g Variabel Dependen : Return Saham (NP)

Tujuan dari pengujian tambahan dengan menggunakan model Ohlson (1995) adalah untuk
%T‘@Ilhat informasi manakah yang lebih memiliki relevansi nilai, informasi laba atau nilai buku
geléhltas Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa variabel keuntungan atau kerugian selisih
‘kars dari fransaksi mata uang asing, keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata
;uiqg asing, laba bersih, nilai buku ekuitas, dan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
Qtramslam mata uang asing yang di interaksi dengan intensitas tenaga kerja secara bersama-sama
:d@at menjelaskan nilai perusahaan sebesar 11,4%. Sedangkan 88,6% lainnya dijelaskan oleh
avariabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. Hasil pengujian pengaruh
masmg masing variabel menunjukkan bahwa variabel keuntungan atau kerugian dari
@yesualan translasi mata uang asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, variabel
guntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing berpengaruh positif
geﬁhadap nilai perusahaan, variabel keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata
ﬂj@g asifig yang di interaksi dengan intensitas tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap nilai
%usahaan variabel laba bersih berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan variabel
anrlal buktl ekuitas tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil
‘pengUJlan yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa informasi laba memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan sedangkan nilai buku ekuitas terbukti tidak berpengaruh
terhadap=pilai perusahaan. Hal ini mendukung penelitian terdahulu (Collins et al, 1997; Shamki
dan Rahman, 2012) yang menemukan bahwa informasi laba memiliki relevansi nilai yang lebih
baik dibandingkan dengan nilai buku ekuitas dalam pengambilan keputusan. Hal ini
dikarendkan informasi laba memberikan informasi yang lebih rinci dan mengakui setiap biaya
dan pendapatan yang diterima dan dikeluarkan dibandingkan dengan nilai buku ekuitas,
sehingg@informasi laba dianggap investor dapat memberikan informasi yang lebih bermanfaat
tentang Kinerja perusahaan dibandingkan dengan nilai buku ekuitas yang tidak mencerminkan
pendapatan dan biaya, serta cenderung nilainya tidak berubah secara drastis. Berdasarkan dari
ketiga hasil pengujian, hasil pengujian model penelitian ketiga dengan ditambahkan variabel
kontrol berupa laba bersih (net income) dan nilai buku ekuitas (book value equity) merupakan

w
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hasil pengujian yang terbaik dengan Adj. R? Square = 0.114 dibandingkan dengan hasil
pengujian model penelitian pertama (Adj. R? Square = 0.075) dan kedua (Adj. R? Square =
0.095). Selain itu, variabel keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang
asing menjadi berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ke5|mpulan dan Saran

nbugg e
6U€J€ 1'a

-HKesimputan
5 2 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

@é;snﬁpulannya adalah keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing
Ebe;rpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, keuntungan atau kerugian dari penyesuaian
&r&hsﬁa mata uang asing tidak terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap nilai
%aarugahaan dan peningkatan intensitas tenaga kerja terbukti secara signifikan berpengaruh
@@gaﬁf tethadap hubungan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang
%ﬁngj:dengan nilai perusahaan.

yrnias
Zuep

ad %Bm
pLUJ-

~ Bagicoregulator, diharapkan mengawasi perusahaan-perusahaan multinasional dalam
cmiényajikan laporan keuangan agar perusahaan-perusahaan memberikan informasi yang lebih
m;rngcf%an jelas, terutama untuk informasi berupa keuntungan atau kerugian yang ditimbulkan
—dari penyesuaian translasi mata uang asing, sehingga dapat bermanfaat bagi para pengguna
@a@joran keuangan. Bagi perusahaan, diharapkan untuk mengikuti regulasi yang telah
tditetapkai. Bagi para investor, diharapkan para investor lebih memperhatikan informasi dalam
g!'a@oran keuangan untuk pengambilan keputusan. Dan bagi penelitian selanjutnya, diharapkan
~dapat menggunakan perusahaan multinasional di industri lain yang ada di Indonesia dan

D

:n§nambahkan variabel penelitian serta tahun penelitian.
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